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Abstract  

Community economic empowerment through the establishment of waste banks represents an innovative 
solution to address waste management issues while improving economic well-being. This study aims to identify 
and analyze the impact of waste bank initiatives on the economic empowerment of residents in Bedahan 
Subdistrict, Sawangan, Depok. Waste bank programs focus not only on waste management but also on 
enabling communities to manage waste as a valuable economic resource. Through training and education, 
residents are equipped with skills to sort, recycle, and sell recycled products to generate additional income. The 
outcomes of this program are expected to create new business opportunities, increase household income, and 
strengthen the local economy. Furthermore, the presence of waste banks contributes to heightened 
environmental awareness within the community. Thus, the establishment of waste banks serves as a strategic 
step in addressing waste problems while enhancing the quality of life for residents. 
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Abstrak  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembuatan bank sampah merupakan salah satu solusi inovatif 
untuk mengatasi permasalahan sampah sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak pembuatan bank sampah terhadap 
pemberdayaan ekonomi warga Kelurahan Bedahan Sawangan, Depok. Program bank sampah tidak hanya 
berfokus pada pengelolaan sampah, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk mengelola sampah 
sebagai sumber daya ekonomi yang menguntungkan. Melalui pelatihan dan edukasi, warga diberi 
keterampilan dalam memilah, mendaur ulang, dan menjual hasil daur ulang untuk memperoleh pendapatan 
tambahan. Hasil dari program ini diharapkan dapat menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan 
pendapatan rumah tangga, serta memperkuat ekonomi lokal. Selain itu, keberadaan bank sampah juga 
berkontribusi dalam menciptakan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi di kalangan masyarakat. Dengan 
demikian, pembuatan bank sampah menjadi langkah strategis dalam mengatasi masalah sampah sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Bank Sampah, Pengelolaan Sampah 
 
1. PENDAHULUAN  

Dalam era modern saat ini, pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan besar yang 
dihadapi masyarakat. Pertumbuhan populasi dan meningkatnya aktivitas ekonomi telah 
menyebabkan akumulasi sampah yang sering kali melebihi kapasitas pengelolaan yang ada. 
Masalah ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, tetapi 
juga menimbulkan implikasi serius terhadap ekonomi dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasinya. 

Salah satu solusi yang semakin mendapatkan perhatian adalah pendirian bank sampah. 
Bank sampah adalah sistem di mana sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dikumpulkan, 
dipilah, dan dikelola untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi. Konsep ini menggabungkan pengelolaan sampah dengan 
pemberdayaan ekonomi, menciptakan dampak positif di berbagai aspek. Pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui bank sampah bertujuan meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 
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dalam pengelolaan sampah sambil menciptakan peluang ekonomi baru. Dengan mendirikan bank 
sampah, masyarakat tidak hanya berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan tetapi juga 
dapat memperoleh keuntungan finansial melalui hasil daur ulang dan penjualan bahan baku. 
Langkah ini membuka peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan 
memperkuat ekonomi lokal. Selain itu, bank sampah juga memiliki peran edukatif. Melalui 
pendidikan dan pelatihan, masyarakat diajarkan pentingnya pemilahan sampah dan dampaknya 
terhadap lingkungan. Kapasitas masyarakat dalam menjalankan kegiatan daur ulang akan 
meningkat, sehingga potensi ekonomi dari sampah dapat dioptimalkan. 

Keuntungan lain dari bank sampah adalah sistem pengelolaan yang terorganisir, yang 
memungkinkan pemisahan sampah dari sumbernya. Hal ini memudahkan proses daur ulang, 
mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir, dan menekan biaya 
pengelolaan. Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan dan pengolahan sampah juga 
memberikan pendapatan tambahan dari penjualan bahan daur ulang. Di samping itu, bank 
sampah menciptakan lapangan kerja baru dalam operasional dan pengelolaan sampah, 
membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. Bahkan, 
inovasi dalam pengolahan sampah dapat menghasilkan produk kreatif seperti kerajinan tangan, 
barang konsumsi, atau bahan baku industri. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomis 
sampah tetapi juga memberikan peluang bagi pengusaha lokal. 

Saat ini, masyarakat menghadapi berbagai permasalahan ekonomi yang kompleks, 
terutama dalam rumah tangga. Salah satu isu utama adalah pendapatan yang tidak mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan dasar serta ketergantungan pada satu sumber pendapatan. 
Diversifikasi sumber pendapatan, seperti yang ditawarkan melalui program bank sampah, dapat 
menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan tersebut. Dengan cara ini, keluarga tidak hanya 
memperoleh pendapatan tambahan tetapi juga meningkatkan stabilitas keuangan dan 
kesejahteraan secara keseluruhan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kami, Dosen Universitas Pamulang 
Program Studi Manajemen, berinisiatif memberikan solusi melalui kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat, khususnya bagi warga Kelurahan Bedahan, Sawangan, Depok. Program ini berupa 
edukasi tentang pembuatan dan pengelolaan bank sampah sebagai upaya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, terutama ekonomi rumah tangga di wilayah tersebut. 

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan 
kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah sekaligus menciptakan peluang ekonomi baru. 
Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang bermanfaat tetapi juga mampu menciptakan sumber pendapatan 
tambahan yang berkelanjutan. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode penyuluhan yang merupakan 
proses/cara untuk memberi penerangan/informasi kepada pihak lain sehingga dapat mengetahui 
dan memahami hal yang disampaikan. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi 4 (empat) tahapan, 
yaitu: 

1. Pengenalan keadaan, gambaran/situasi 
2. Perencanaan, tahapan perencanaan didalamnya memuat pembentukan kinerja 

penyuluhan, Sosialisasi kegiatan kepada warga, dan Penyusunan program kegiatan 
pelatihan. 

3. Pelaksanaan, Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program dan penentuan 
Materi 

4. Penilaian, Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan sudah 
dipahami oleh peserta pelatihan, dengan cara memberikan pertanyaan seputar materi 
dan kemudian dilaksanakan simulasi dalam pemilahan sampah organic dan non organic.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengelolaan sampah dan pendirian bank sampah di Kelurahan Bedahan 
Sawangan, Depok, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pemilahan dan pengelolaan sampah. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan 
sampah telah menjadi masalah serius yang berdampak pada lingkungan dan kesehatan. Tanpa 
pengetahuan yang memadai, masyarakat cenderung membuang sampah secara sembarangan, 
sehingga meningkatkan volume sampah di tempat pembuangan akhir (TPA). Selain itu, sampah 
yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari tanah, air, dan udara serta merusak ekosistem 
lokal. Berikut adalah beberapa poin hasil dan pembahasannya: 

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi, 
masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya pemilahan dan 
pengelolaan sampah. Hasil survei sebelum dan sesudah program menunjukkan bahwa lebih 
dari 70% peserta pelatihan kini memahami konsep pemilahan sampah. 

2. Peluang Ekonomi Baru: Program ini membuka peluang bagi masyarakat untuk 
mendapatkan pendapatan tambahan melalui daur ulang. Hal ini juga mendorong kreativitas 
dalam memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai ekonomis. 

3. Kesadaran Lingkungan yang Meningkat: Dengan adanya bank sampah, masyarakat 
menjadi lebih terampil dalam mengelola sampah, sehingga dapat mengurangi jumlah yang 
dibuang ke TPA dan meningkatkan kualitas lingkungan secara keseluruhan. 

 
Gambar 1 Dokumentasi PKM 

4. KESIMPULAN  

Program pengelolaan sampah melalui pendirian bank sampah di Kelurahan Bedahan 
Sawangan, Depok, telah berhasil mencapai beberapa tujuan utama. Pertama, terdapat 
peningkatan signifikan dalam kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan 
pengelolaan sampah. Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari 70% peserta pelatihan kini 
memahami konsep pemilahan sampah dan dampak negatif dari pembuangan sampah 
sembarangan. Kedua, program ini berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam bank 
sampah, dengan lebih dari 100 rumah tangga yang terlibat dalam menyetorkan sampah yang telah 
dipilah. Hal ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan 
akhir (TPA) tetapi juga memberikan peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Rata-rata, setiap 
keluarga memperoleh tambahan pendapatan sekitar 200 ribu hingga 500 ribu rupiah per bulan 
dari hasil penjualan bahan daur ulang. Ketiga, program ini berkontribusi pada perbaikan kualitas 
lingkungan di Kelurahan Bedahan Sawangan, dengan pengurangan volume sampah yang dibuang 
ke TPA sebesar 30% dalam enam bulan pertama pelaksanaan. Lingkungan sekitar menjadi lebih 
bersih dan terawat, serta meningkatkan kesehatan masyarakat. 
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